BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
a. Deskripsi Siklus 1
1) Perencanaan Tindakan

Yang dilakukan dalam perencanaan tindakan dalam siklus 1
adalah mempersiapkan penerapan tindakan. Standar kompetensi yang
akan diajarkan pada siklus 1 adalah “memahami cara tumbuhan hijau
membuat makanan” dan kompetensi dasar (KD “mengidentifikasi cara
tumbuhan hijau membuat makanan”. Perencanaan yang dilakukan
peneliti antara lain: menyusun silabus, menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), menyiapkan laptop, LCD Proyektor, dan slide
sebagai media pembelajaran, menyiapkan LKS dan alat evaluasi (kuis)
serta instrumen pengamatan akitivitas guru dan siswa.

Penyusunan  rencana  pelaksanaan  pembelajaran  (RPP)
dimaksudkan untuk memberikan panduan bagi guru dalam
melaksanakan pembelajaran. Laptop, LCD proyektor, dan slide
dimaksudkan untuk dijadikan media agar siswa dapat mengalami
pembelajaran yang lebih menyenangkan dan bermakna. Penyiapan LKS

bertujuan untuk memandu siswa selama kegiatan pembelajaran. Alat



evaluasi yang berbentuk kuis bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
konsep yang sudah disampaikan dapat terserap oleh siswa. Sedangkan
instrumen pengamatan aktivitas guru dan siswa digunakan untuk
mengetahui kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan langkah-
langkah pembelajaran dalam rencana pembelajaran, selain itu untuk
mengetahui kegiatan siswa dalam kegiatan pembelajaran tersebut.
2) Penerapan Tindakan
Pada tahap penerapan tindakan, dilaksanakan tindakan yang telah

disiapkan pada tahap perencanaan tindakan. Pelaksanaan pembelajaran
IPA materi tumbuhan hijau untuk siklus 1 dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dilaksanakan pada tanggal 2
Oktober 2014. Dalam tahap ini peneliti bertindak sebagai planner
(perencana) dan observer (pengamat), sedangkan pelaksanaan
pembelajaran dilaksanakan oleh guru kelas V MI Darussalam
Sumberejo selaku guru model. Secara rinci pelaksanaan kegiatan
pembelajaran IPA materi tumbuhan hijau pada siklus 1 adalah sebagai
berikut:
a) Kegiatan Awal:

e Membuka dengan salam, do’a, dan mengabsen siswa.

e Memberikan apersepsi dan menyanyikan lagu “Menanam

Jagung”.



Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang

akan dicapai.

b) Kegiatan Inti:

Guru menyampaikan sekilas tentang materi pembelajaran yang

akan dipelajari sebagai pengetahuan awal siswa.

Guru memberikan arahan pada siswa tentang kegiatan

pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

Guru membagi siswa menjadi 6 (enam) kelompok. Setiap

kelompok terdiri atas 5-6 siswa dengan kemampuan yang

heterogen.

Guru membagikan LKS kepada setiap anggota kelompok asal

(home teams) materi tentang tumbuhan hijau dengan sub materi

yaitu:

1) Proses fotosintesis tumbuhan hijau,

2) Pengaruh cahaya terhadap pertumbuhan tumbuhan hijau.
Instrumen LKS sebagaimana terlampir (lampiran 3).

Masing-masing anggota kelompok asal yang mempunyai tugas

dan tanggung jawab yang sama berkumpul membentuk kelompok

baru yang disebut kelompok ahli (expert goup).

Guru memantau kinerja tiap-tiap anggota kelompok ahli dalam

berdiskusi serta memberikan bimbingan.



e Siswa mendiskusikan tugas LKS dalam kelompok ahli.

o Siswa kembali ke kelompok asal masing-masing.

e Setiap anggota kelompok asal saling menularkan, bertanya,
menjelaskan dan menggali informasi dan pengetahuan tentang
materi yang didiskusikan dalam kelompok ahli kemudian
menyatukan semua pengetahuan yang diperoleh menjadi satu
kesatuan pengetahuan yang baru.

e Guru membahas LKS bersama siswa.

e Guru bersama siswa menarik kesimpulan pembelajaran.

e Guru memberikan kuis cepat tepat yang harus diikuti oleh setiap
siswa.

e Guru memberikan reward (penghargaan) pada siswa Yyang
mendapat poin tertinggi.

c) Kegiatan Akhir:

e Guru membimbing siswa untuk membuat rangkuman materi
dengan tayangan slide dalam bentuk power point.

e Melakukan refleksi (melihat catatan siswa, mengadakan tanya
jawab tentang materi pelajaran yang baru dipelajari dan
mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari).

e Guru menutup pelajaran dengan salam dan memberikan motivasi

akan pentingnya kerja sama kelompok.



3) Observasi (Pengamatan) Aktivitas Guru dan Siswa
a. Observasi (Pengamatan) Aktivitas Guru
Pada siklus 1, observasi/pengamatan terhadap aktivitas guru
dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan pembelajaran. Hasil

pengamatan aktivitas guru dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.1 Instrumen Observasi (Pengamatan) Aktivitas Guru Siklus 1

No.

Aspek
Penilaian

Indikator

Deskripsi

Skor

Kegiatan
awal

Apersepsi

. Mengajukan

. Membuka pelajaran dengan

salam, doa, dan memeriksa
kehadiran siswa

. Menyiapkan fisik dan psikis

siswa dalam mengawali
kegiatan pembelajaran IPA

. Mengaitkan materi pembela-

jaran IPA materi tumbuhan
hijau dengan pengalaman
siswa

permasalahan
sebagai stimulus berkaitan
dengan kompetensi yang
ingin dicapai

Kegiatan inti

Penguasaan
materi

. Menguasai

langkah-langkah
pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw

. Mampu mengaitkan materi

dengan pengetahuan lain
yang relevan

. Menyajikan konsep materi

tumbuhan hijau dengan tepat

. Menyajikan materi pembela-

jaran secara sistematis

Penerapan
model jigsaw

. Melaksanakan

model
pembelajaran jigsaw secara
sistematis sesuai dengan 5




komponen jigsaw

. Melaksanakan pembelajaran

sesuai  dengan  langkah-
langkah pembelajaran model

jigsaw

. Melaksanakan pembelajaran

yang memungkinkan
tumbuhnya kebiasaan-
kebiasaan positif

. Mampu  mengelola dan

menciptakan suasana kelas
yang menyenangkan

. Melaksanakan pembelajaran

sesuai dengan alokasi waktu
yang direncanakan

. Memberikan  kuis sesuai

dengan materi yang sudah
dipelajari

. Memberikan reward

(penghargaan) pada siswa
yang mendapat poin tertinggi

Pemanfaatan
sumber/media
pembelajaran

. Menunjukkan keterampilan

dalam penggunaan sumber
belajar

. Menunjukkan keterampilan

dalam penggunaan media IT
dalam pembelajaran

. Menunjukkan  kemampuan

dalam pemanfaatan
lingkungan sekitar sebagai
media dan alat pembelajaran

Melibatkan
siswa dalam
kegiatan
pembelajaran

. Menumbuhkan  partisipasi

aktif siswa melalui interaksi
guru, siswa, dan sumber
belajar

. Merespon positif partisipasi

siswa dalam kegiatan
pembelajaran

. Menunjukkan sikap terbuka

terhadap respon siswa

. Menunjukkan hubungan

antarpribadi yang kondusif




. Menunjukkan keceriaan dan

semangat dalam memfasili-
tasi belajar siswa

Penggunaan
bahasa

. Ucapan jelas dan mudah

dipahami

. Menggunakan kosakata dan

tata bahasa baku

. Kalimat-kalimat yang

digunakan bervariasi, tidak
monoton

. Berbicara lancar tidak

tersendat-sendat

Penampilan

. Tatap mata dan gerak tubuh

menunjukkan sikap tenang

. Nada suara dan intonasi

menunjukkan sikap tegas,
optimis, dan tidak ragu-ragu

. Merespon setiap pertanya-

an, atau saran dari siswa
dengan emosi yang stabil
(tidak larut dalam emosi
siswa)

. Cara berbusana dan

berdandan sopan, sederha-
na, wajar, santun dan
menghargai semua siswa

3. | Kegiatan
akhir

Refleksi

. Mendorong siswa

mengungkapkan kesan-kesan
berkaitan dengan pembelajar-
an yang telah dilaksanakan

. Memberi  penguatan/pujian

terhadap kegiatan diskusi
kelompok

. Membuat kesimpulan materi

pelajaran dengan melibatkan
siswa

Jumlah skor

77

Skor perolehan =77

Skor maksimal = 136

Persentase aktivitas guru = 56,62 %




Skor Perolehan

NA =
Skor maksimal

x 100

Keterangan Skor :

Sangat baik ;4

Baik : 3

Cukup . 2

Kurang ok

Rentang Persentase Kategori

91% — 100% Baik Sekali
81% — 90% Baik
70 %-— 80% Cukup
51% — 69% Kurang

0% — 50%

Sangat Kurang

b. Observasi (Pengamatan) Aktivitas Siswa

Pada siklus 1, pengamatan terhadap aktivitas siswa juga

dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan pembelajaran. Adapun hasil

pengamatan aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.2 Instrumen Observasi (Pengamatan) Aktivitas Siswa Siklus 1

Nomor

Urut [Induk

Nama Siswa

Aspek yang dinilai

Keaktifan

Disiplim

Tanggung

jawab

Berani
berpendapat

Jml
Skor

Nilai




1 | 746 | Khoirul Anwar 2 12|22 8 50
2 | 761 | M. Susanto 2 2 2 2 8 50
3 | 787 | Amilatus Solikha 2 2 2 2 8 50
4 | 788 | Dewi Oktaviasari 3 3 3 3 12 75
5 | 789 | Dimas Saputra 3 3 3 2 11 | 68,75
6 | 790 | Dian Novita 2 2 2 3 9 |56,25
7 | 791 | Eka Ayu Lestari 3 3 3 2 11 | 68,75
8 | 792 [ Fila Aisy Nur H 3 3 3 3 | 12 75
9 | 793 | Frety Anjani 2 2 3 2 9 |56,25
10 | 794 | IfaRisma Y 3 3 3 3 12 75
11 | 795 | Inayatus Solikha 3 3 3 3 | 12 75
12 | 796 | Joni Hartono 2 2 2 2 8 50
13 | 797 | Khilliyatus Saniyah 3 3 3 2 | 11 |68,75
14 | 799 | Lailatun Nafilah 3 3 3 3 | 12 75
15 | 801 | M. Maulana Ma’ruf 2 2 2 2 8 50
16 | 802 | M. Misbakhul Munir 2 2 2 2 8 50
17 | 803 | M. Saiful Bahri 2 2 2 2 8 50
18 | 804 | M. Samsul Arifin 2 2 2 2 8 50
19 | 805 | M. Wildan Salaman B 3 3 3 3 12 75
20 | 806 | M. Baihaqi 2 2 2 2 8 50
21 | 807 | Murtia Rahmanita 2 2 2 2 8 50
22 | 808 | Noviatul Hasanah 2 2 2 2 8 50
23 | 809 | Rani 2 2 2 2 8 50
24 | 810 | Risa Aprillianti 3 3 3 2 11 | 68,75
25 | 814 | Vila Safira 2 2 2 2 8 50
26 | 815 | ViviInka Kristia 3 3 3 3 | 12 75
27 | 816 | Wardatul Muslimah 3 3 3 2 11 | 68,75
28 | 817 | Sugeng Hasan 2 2 2 2 8 50
29 | 818 | Awanda Nurdiana 3 2 2 2 9 |56,25
30 | 819 | Putri Wulansari 3 3 3 3 12 75
31 | 820 | Sholihah 2 2 2 2 8 50
Jumlah skor 298




Skor Perolehan =298
Skor maksimal = 496
Persentase Aktivitas Belajar Siswa = 60,08%

NA = Skor Perolehan 14
Skor maksimal

Keterangan skor :

Baik sekali D4
Baik 0 3
Cukup 0 2
Kurang c il
Rentang Persentase Kategori
91% — 100% Baik Sekali
81% — 90% Baik
70 %-— 80% Cukup
50% — 69% Kurang
0% — 49% Sangat Kurang
4) Refleksi

Dari hasil pengamatan peneliti dan observer/teman sejawat, yang
kemudian diadakan diskusi oleh tim peneliti, ditemukan beberapa
kekurangan pada waktu penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw pada pembelajaran IPA yang dilakukan pada siklus I antara lain

sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Guru masih kurang dalam menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam
mengawali kegiatan pembelajaran.

Guru masih kurang mampu dalam mengaplikasikan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw secara sistematis sesuai dengan
5 komponen jigsaw.

Guru masih kurang mampu menyajikan konsep materi tumbuhan
hijau.

Guru masih kurang mampu dalam mengelola dan menciptakan
suasana kelas yang menyenangkan.

Guru masih kurang mampu dalam mengelola kegiatan pembelajaran
sesuai dengan waktu yang direncanakan.

Guru masih kurang mampu memanfaatkan media IT dalam kegiatan
pembelajaran.

Guru masih kurang melibatkan siswa dalam menyimpulkan materi
pelajaran.

Siswa kebingungan dan kurang percaya diri dalam mengerjakan
LKS, sehingga segala sesuatunya ditanyakan kepada guru. Hal ini
disebabkan karena siswa tidak terbiasa dengan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw.

Masih banyak siswa yang kurang aktif dalam melakukan kerja sama

dalam kelompok ahli maupun kelompok asal, sehingga terlihat



dalam suatu kelompok hanya beberapa siswa yang aktif sedangkan
yang lain asyik dengan aktivitasnnya sendiri.

10) Mayoritas siswa masih belum maksimal ketika mempresentasikan
materi (laporan tim) yang didiskusikan dalam kelompok pakar pada
anggota kelompok asalnya.

11) Masih banyak siswa yang belum mampu menjawab soal kuis yang

diajukan dengan benar dan cepat.

b. Siklus 2
1) Perencanaan Tindakan
Perencanaan tindakan dilaksanakan dengan mengacu atau
berdasarkan hasil refleksi pada tindakan siklus 1. Adapun perencanaan
yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

a) Menginventarisir kekuatan dan kelemahan pada siklus 1 untuk
dijadikan bahan perbaikan pada siklus 2.

b) Melakukan analisis kurikulum berupa kompetensi dasar (KD) yang
akan disampaikan yaitu: 1) mengidentifikasi cara tumbuhan hijau
membuat makanan, 2) ketergantungan manusia dan hewan pada
tumbuhan hijau sebagai sumber makanan.

c) Menetapkan sub materi pelajaran yang lebih kompleks yaitu:

1) sebagian hasil fotosintesis disimpan sebagai cadangan maknanan,



2) ketergantungan manusia dan hewan pada tumbuhan hijau sebagai
sumber makanan.
d) Memperbaiki LKS dengan mengunakan kalimat yang lebih mudah
dipahami siswa.
e) Membangun suasana akrab dan kondusif antara siswa dengan siswa
dan siswa dengan guru.
f) Membuat alat evaluasi pembelajaran (LKS dan formatif) yang lebih
baik.
2) Penerapan tindakan
Pelaksanaan pembelajaran untuk siklus 2 mengacu jadual
pelajaran kelas VV MI Darussalam Sumberejo tahun pelajaran 2014/2015
yaitu pada tanggal 9 Oktober 2014 dan berpedoman pada RPP yang
telah disusun dengan memperhatikan revisi pada siklus 1. Secara rinci
pelaksanaan pembelajaran IPA pada siklus 2 adalah sebagai berikut:
a) Kegiatan Awal:
e Membuka dengan salam, do’a, dan mengabsen siswa.
e Menyiapkan fisik dan psikis siswa dengan memberikan permainan
dan apersepsi.
e Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang
diharapkan

b) Kegiatan Inti:



Guru menyampaikan sekilas tentang materi pembelajaran yang

akan dipelajari sebagai pengetahuan awal siswa.

Guru membagi siswa dalam 6 (enam) kelompok. Setiap kelompok

terdiri atas 5-6 siswa dengan kemampuan yang heterogen.

Guru membagi LKS kepada setiap anggota kelompok asal (home

teams) materi tentang tumbuhan hijau dengan sub materi yaitu:

1) Sebagian hasil fotosintesis disimpan sebagai cadangan
makanan.

2) Ketergantungan manusia dan hewan pada tumbuhan hijau
sebagai sumber makanan. Instrumen LKS sebagaimana
terlampir (lampiran 11).

Masing-masing anggota kelompok yang mempunyai tanggung

Jawab yang sama berkumpul membentuk kelompok baru yang

disebut kelompok ahli (expert goup).

Guru memantau kinerja tiap-tiap kelompok ahli serta memberikan

bimbingan.

Siswa mendiskusikan tugas LKS dalam kelompok ahli.

Siswa kembali ke kelompok asal masing-masing.

Setiap anggota kelompok asal saling menularkan, bertanya,

menjelaskan dan menggali informasi dan pengetahuan tentang

materi yang didiskusikan dalam kelompok ahli kemudian



menyatukan semua pengetahuan yang diperoleh menjadi satu
kesatuan pengetahuan yang baru.

e Guru membahas LKS bersama siswa.

e Guru bersama siswa menarik kesimpulan pembelajaran.

e Guru memberikan kuis cepat tepat yang harus diikuti oleh setiap
siswa.

e Guru memberikan reward (penghargaan) pada siswa Yyang
mendapat poin tertinggi.

c) Kegiatan Akhir:

e Guru membimbing siswa untuk membuat rangkuman materi
dengan tayangan slide dalam bentuk power point.

e Melakukan refleksi (melihat catatan siswa, mengadakan tanya
Jawab tentang materi pelajaran yang baru dipelajari dan
mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari).

e Guru menutup pelajaran dengan salam dan memberikan motivasi
kepada siswa agar rajin belajar.

3) Observasi (Pengamatan) Aktivitas Guru dan Siswa
a. Observasi (Pengamatan) Aktivitas Guru
Pada siklus 2, pengamatan terhadap aktivitas guru juga
dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan pembelajaran. Adapun hasil

pengamatan aktivitas guru dapat dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel 4.3 Instrumen Observasi (Pengamatan) Aktivitas Guru Siklus 2

No.

Aspek
Penilaian

Indikator

Deskripsi

Skor

Kegiatan
awal

Apersepsi

a. Membuka pelajaran dengan

salam, doa, dan memeriksa
kehadiran siswa

. Menyiapkan fisik dan psikis

siswa dalam  mengawali
kegiatan pembelajaran IPA

. Mengaitkan materi pembela-

jaran IPA materi tumbuhan
hijau dengan pengalaman
siswa

. Mengajukan  permasalahan

sebagai stimulus berkaitan
dengan kompetensi yang
ingin dicapai

3

Kegiatan inti

Penguasaan
materi

. Menguasai langkah-langkah

pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw

. Mampu mengaitkan materi

dengan pengetahuan lain
yang relevan

. Menyajikan konsep materi

tumbuhan hijau dengan tepat

. Menyajikan materi pembela-

jaran secara sistematis

Penerapan
model jigsaw

. Melaksanakan model

pembelajaran jigsaw secara
sistematis sesuai dengan 5
komponen jigsaw

. Melaksanakan pembelajaran

sesuai  dengan langkah-
langkah model jigsaw

. Melaksanakan  pembelaja-

ran yang memungkinkan
tumbuhnya kebiasaan-
kebiasaan positif

. Mampu  mengelola  dan

menciptakan suasana kelas
yang menyenangkan




. Melaksanakan pembelajar-

an sesuai dengan alokasi
waktu yang direncanakan

. Memberikan kuis sesuai

dengan materi yang sudah
dipelajari

. Memberikan reward

(penghargaan) pada siswa
yang mendapat poin tertinggi

Pemanfaatan
sumber/media
pembelajaran

. Menunjukkan keterampilan

dalam penggunaan sumber
belajar

. Menunjukkan keterampilan

dalam penggunaan media IT
dalam pembelajaran

. Menunjukkan  kemampuan

dalam pemanfaatan
lingkungan sekitar sebagai
media dan alat pembelajaran

Melibatkan
siswa dalam
kegiatan
pembelajaran

. Menumbuhkan  partisipasi

aktif siswa melalui interaksi
guru, siswa, dan sumber
belajar

. Merespon positif partisipasi

siswa dalam kegiatan
pembelajaran

. Menunjukkan sikap terbuka

terhadap respon siswa
Menunjukkan hubungan
antarpribadi yang kondusif
Menunjukkan keceriaan dan
semangat dalam memfasili-
tasi belajar siswa

Penggunaan
bahasa

. Ucapan jelas dan mudah

dipahami

. Menggunakan kosakata dan

tata bahasa baku

. Kalimat-kalimat yang

digunakan bervariasi, tidak
monoton

. Berbicara lancar tidak

tersendat-sendat




Penampilan

. Tatap mata dan gerak tubuh

menunjukkan sikap tenang

. Nada suara dan intonasi

menunjukkan sikap tegas,
optimis, dan tidak ragu-ragu

. Merespon setiap pertanya-

an, atau saran dari siswa
dengan emosi yang stabil
(tidak larut dalam emosi
siswa)

. Cara berbusana dan

berdandan sopan, sederha-
na, wajar, santun dan
menghargai semua siswa

3. | Kegiatan Refleksi
akhir

. Mendorong siswa

mengungkapkan kesan-kesan
berkaitan dengan pembelajar-
an yang telah dilaksanakan

. Memberi  penguatan/pujian

terhadap kegiatan diskusi
kelompok

. Membuat kesimpulan materi

pelajaran dengan melibatkan
siswa

Jumlah skor

99

Skor perolehan =99
Skor maksimal = 136
Persentase aktivitas guru = 72,79%

Skor Perolehan
= X 100
NA Skor maksimal

Keterangan Skor

Sangat baik 4
Baik 03
Cukup 2
Kurang o1




Rentang Persentase Kategori
91% — 100% Baik Sekali
81% — 90% Baik
70 %-— 80% Cukup
51% — 69% Kurang
0% — 50% Sangat Kurang

b. Observasi (Pengamatan) Aktivitas Siswa
Pada siklus 2, observasi (pengamatan) aktivitas siswa juga
dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan pembelajaran. Adapun hasil
pengamatan aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.4 Instrumen Observasi (Pengamatan) Aktivitas Siswa Siklus 2

Aspek yang dinilai
Nomor c e *g .
Nama Siswa E = %}‘g 5 § Skor | Nilai
g2 |58a 3
Urut [Induk 2 = I i b
o]
1 | 746 | Khoirul Anwar 2 13|13 ]| 2] 10| 625
2 | 761 [ M. Susanto 2 3 3 2 | 10 | 62,5
3 | 787 | Amilatus Solikha 3 3 3 2 | 11 | 68,75
4 | 788 | Dewi Oktaviasari 3 4 4 3 14 | 87,5
5 | 789 | Dimas Saputra 3 3 3 3 12 75
6 | 790 [ Dian Novita 3 3 3 3| 12 75
7 | 791 | Eka Ayu Lestari 3 3 3 3 | 12 75
8 | 792 [ Fila Aisy Nur H 3 4 4 3|14 | 875
9 | 793 | Frety Anjani 2 3 3 2 10 | 62,5
10 | 794 | IfaRismaY 3 4 4 3 |14 | 875
11 | 795 | Inayatus Solikha 3 4 4 3 14 | 875
12 | 796 | Joni Hartono 3 3 3 2 11 | 68,75




13 | 797 | Khilliyatus Saniyah 3 3 3 3 | 12 75

14 | 799 | Lailatun Nafilah 3 4 4 3 14 | 87,5
15 | 801 | M. Maulana Ma’ruf 2 3 3 2 10 | 62,5
16 | 802 | M. Misbakhul Munir 3 3 3 2 11 | 68,75
17 | 803 | M. Saiful Bahri 3 3 3 2 11 | 68,75
18 | 804 | M. Samsul Arifin 2 3 3 2 10 | 62,5
19 | 805 | M. Wildan Salaman B 3 4 4 3 14 | 87,5
20 | 806 | M. Baihaqi 3 3 3 2 11 | 68,75
21 | 807 | Murtia Rahmanita 3 3 3 2 11 | 68,75
22 | 808 | Noviatul Hasanah 2 3 3 2 10 | 62,5
23 | 809 | Rani 3 3 3 2 11 | 68,75
24 | 810 | Risa Aprillianti 3 3 3 2 11 | 68,75
25 | 814 | Vila Safira 3 3 3 2 11 | 68,75
26 | 815 | Vivi Inka Kristia 3 4 4 3 | 14 | 875
27 | 816 | Wardatul Muslimah 3 3 3 3 12 75

28 | 817 | Sugeng Hasan 2 3 3 2 10 | 62,5
29 | 818 | Awanda Nurdiana 3 3 3 2 11 | 68,75
30 | 819 | Putri Wulansari 3 4 4 3 14 | 87,5
31 | 820 | Sholihah 3 3 3 2 11 | 68,75

Jumlah skor 363

Skor perolehan = 363
Skor maksimal = 496
Persentase Aktivitas Belajar Siswa = 73,18%

Skor Perolehan
= X 100
NA Skor maksimal

Keterangan skor :

Baik sekali

4
Baik 03
Cukup 2

1

Kurang




Rentang Persentase Kategori
91% — 100% Baik Sekali
81% — 90% Baik
70 %-— 80% Cukup
50% — 69% Kurang
0% — 49% Sangat Kurang
5) Refleksi

Dari hasil pengamatan peneliti dan observer/teman sejawat
kemudian diadakan diskusi oleh tim peneliti. Hasil pengamatan terhadap
aktivitas guru dan siswa yang telah dilakukan pada siklus 2, ada
beberapa temuan yang diperoleh pada waktu penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada pembelajaran IPA.
Selanjutnya temuan-temuan tersebut dijadikan bahan revisi (perbaikan)
untuk siklus berikutnya. Beberapa temuan tersebut antara lain sebagai
berikut:

1) Guru cukup menguasai langkah-langkah pembelajaran model
jigsaw sehingga kegiatan diskusi kelompok berjalan lebih efektif,
tetapi perlu ditingkatkan agar menjadi lebih baik.

2) Guru cukup baik dalam membimbing jalannya diskusi kelompok
ahli maupun kelompok asal sehingga masing-masing anggota
kelompok cukup menguasai materi pelajaran, tetapi perlu

ditingkatkan



3)

4)

5)

6)

7)

Siswa lebih antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Siswa lebih percaya diri dalam mengerjakan LKS serta diskusi
kelompok ahli.

Siswa lebih aktif, disiplin, dan tanggung jawab dalam melakukan
diskusi kelompok ahli dan kelompok asal.

Cukup banyak siswa yang mampu menjawab pertanyaan Kkuis
dengan tepat. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah mengalami
peningkatan dalam belajar IPA.

Siswa mulai lebih berani dalam mengeluarkan ide-ide dan

mengajukan pertanyaan.

c. Deskripsi Siklus 3

1) Perencanaan Tindakan

Perencanaan tindakan pada siklus 3 dilaksanakan dengan mengacu

atau berdasarkan hasil refleksi pada tindakan siklus 2. Adapun

perencanaan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

a) Menginventarisir kekuatan dan kelemahan pada siklus 2 untuk

dijadikan bahan perbaikan pada pelaksanaan siklus 3.

b) Menganalisis kompetensi dasar (KD) yang akan disampaikan dalam

siklus 3, yaitu mendeskripsikan ketergantungan manusia dan hewan

pada tumbuhan hijau sebagai sumber makanan.



c) Menetapkan sub materi pelajaran yang lebih kompleks, vyaitu:
1) manfaat tumbuhan hijau bagi manusia, 2) keadaan dunia tanpa
tumbuhan hijau.

d) Membuat alat evaluasi pembelajaran (LKS dan formatif) yang lebih
baik dan sesuai dengan sub materi pelajaran.

2) Penerapan Tindakan
Pada tahap ini pelaksanaan pembelajaran IPA materi tumbuhan
hijau untuk siklus 3 dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif

tipe jigsaw dilaksanakan dengan mengacu jadual pelajaran kelas V Ml

Darussalam Sumberejo tahun pelajaran 2014/2015 yaitu pada tanggal

16 Oktober 2014. Adapun pelaksanaan kegiatan pembelajaran

berpedoman pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah

direncanakan dan disusun dengan memperhatikan revisi pada siklus 2,

sehingga kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus 3

berjalan lebih baik daripada siklus sebelumnya. Secara rinci pelaksanaan

kegiatan pembelajaran pada siklus 3 adalah sebagai berikut:

a) Kegiatan Awal:

e Guru menyampaikan sekilas tentang materi pembelajaran yang
akan dipelajari sebagai pengetahuan awal siswa.

e Guru membagi siswa menjadi 6 (enam) kelompok. Setiap
kelompok terdiri atas 5-6 siswa dengan kemampuan yang

heterogen.



Guru membagi LKS kepada setiap anggota kelompok asal (home

teams) materi tentang tumbuhan hijau dengan sub materi yaitu:

1) Sebagian hasil fotosintesis disimpan sebagai cadangan
makanan.

2) Ketergantungan manusia dan hewan pada tumbuhan hijau
sebagai sumber makanan. Instrumen LKS sebagaimana
terlampir (lampiran 19).

Masing-masing anggota kelompok yang mempunyai tanggung

jawab yang sama berkumpul membentuk kelompok baru yang

disebut kelompok ahli (expert goup).

Guru memantau kinerja tiap-tiap kelompok ahli serta memberikan

bimbingan.

Siswa mendiskusikan tugas LKS dalam kelompok ahli.

Siswa kembali ke kelompok asal masing-masing.

Setiap anggota kelompok asal saling menularkan, bertanya,

menjelaskan dan menggali informasi dan pengetahuan tentang

materi yang didiskusikan dalam kelompok ahli kemudian
menyatukan semua pengetahuan yang diperoleh menjadi satu
kesatuan pengetahuan yang baru.

Guru membahas LKS bersama siswa.

Guru bersama siswa menarik kesimpulan pembelajaran.



e Guru memberikan kuis cepat tepat yang harus diikuti oleh setiap
siswa.

e Guru memberikan reward (penghargaan) pada siswa yang
mendapat poin tertinggi.

b) Kegiatan Akhir:

e Guru membimbing siswa untuk membuat rangkuman materi
dengan tayangan slide dalam bentuk power point.

e Melakukan refleksi (melihat catatan siswa, mengadakan tanya
jawab tentang materi pelajaran yang baru dipelajari dan
mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari).

e Guru menutup pelajaran dengan salam dan memberikan motivasi
kepada siswa agar rajin belajar.

3) Observasi (Pengamatan) Aktivitas Guru dan Siswa
a. Observasi (Pengamatan) Aktivitas Guru
Pada siklus 3, pengamatan terhadap aktivitas guru juga
dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan pembelajaran. Hasil
pengamatan aktivitas guru dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.5 Instrumen Observasi (Pengamatan) Akitivitas Guru Siklus 3

As.pe.k Indikator Deskripsi Skor
Penilaian
Kegiatan Apersepsi a. Membuka pelajaran dengan | 4
awal salam, doa, dan memeriksa

kehadiran siswa
b. Menyiapkan fisik dan psikis 3




siswa dalam  mengawali
kegiatan pembelajaran IPA

. Mengaitkan materi pembela-

jaran IPA materi tumbuhan
hijau dengan pengalaman
siswa

. Mengajukan  permasalahan

sebagai stimulus berkaitan
dengan kompetensi yang
Ingin dicapai

Kegiatan inti

Penguasaan
materi

. Menguasai langkah-langkah

pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw

. Mampu mengaitkan materi

dengan pengetahuan lain
yang relevan

. Menyajikan konsep materi

tumbuhan hijau dengan tepat

. Menyajikan materi pembela-

jaran secara sistematis

Penerapan
model jigsaw

. Melaksanakan model

pembelajaran jigsaw secara
sistematis sesuai dengan 5
komponen jigsaw

. Melaksasanakan pembelajar-

an sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran model
jigsaw

. Melaksanakan  pembelaja-

ran yang memungkinkan
tumbuhnya kebiasaan-
kebiasaan positif

. Mampu  mengelola  dan

menciptakan suasana kelas
yang menyenangkan

. Melaksanakan pembelajar-

an sesuai dengan alokasi




waktu yang direncanakan

. Memberikan kuis sesuai

dengan materi yang sudah
dipelajari

. Memberikan reward

(penghargaan) pada siswa
yang mendapat poin tertinggi

Pemanfaatan
sumber/media
pembelajaran

. Menunjukkan keterampilan

dalam penggunaan sumber
belajar

. Menunjukkan keterampilan

dalam penggunaan media IT
dalam pembelajaran

. Menunjukkan  kemampuan

dalam pemanfaatan
lingkungan sekitar sebagai
media dan alat pembelajaran

Melibatkan
siswa dalam
kegiatan
pembelajaran

. Menumbuhkan  partisipasi

aktif siswa melalui interaksi
guru, siswa, dan sumber
belajar

. Merespon positif partisipasi

siswa dalam kegiatan
pembelajaran

. Menunjukkan sikap terbuka

terhadap respon siswa

. Menunjukkan hubungan

antarpribadi yang kondusif

. Menunjukkan keceriaan dan

semangat dalam memfasili-
tasi belajar siswa

Penggunaan
bahasa

. Ucapan jelas dan mudah

dipahami

. Menggunakan kosakata dan

tata bahasa baku

. Kalimat-kalimat yang




digunakan bervariasi, tidak
monoton

. Berbicara lancar tidak

tersendat-sendat

Penampilan

. Tatap mata dan gerak tubuh

menunjukkan sikap tenang

. Nada suara dan intonasi

menunjukkan sikap tegas,
optimis, dan tidak ragu-ragu

. Merespon setiap pertanya-

an, atau saran dari siswa
dengan emosi Yyang stabil
(tidak larut dalam emosi
siswa)

. Cara berbusana dan

berdandan sopan, sederha-
na, wajar, santun dan
menghargai semua siswa

3. | Kegiatan
akhir

Refleksi

. Mendorong siswa

mengungkapkan kesan-kesan
berkaitan dengan pembelajar-
an yang telah dilaksanakan

. Memberi  penguatan/pujian

terhadap kegiatan diskusi
kelompok

. Membuat kesimpulan materi

pelajaran dengan melibatkan
siswa

Jumlah skor

119

Skor perolehan =119
Skor maksimal = 136

Persentase aktivitas guru = 87,5%

Skor Perolehan
= X 100
N Skor maksimal




Keterangan Skor :

Sangat baik .4
Baik 3
Cukup .2
Kurang 1
Rentang Persentase Kategori
91% — 100% Baik Sekali
81% — 90% Baik
70 %— 80% Cukup
51% — 69% Kurang
0% — 50% Sangat Kurang

b. Observasi (Pengamatan) Aktivitas Siswa

Observasi (pengamatan) terhadap aktivitas siswa dalam siklus

3 juga dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan pembelajaran.

Adapun

berikut ini.

hasil pengamatan aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel

Tabel 4.6 Instrumen Observasi (Pengamatan) Aktivitas Siswa Siklus 3

Aspek yang dinilai
Nomor c o =
- @© E = OoOl'= % Jml s
= r— > C
Nama Siswa 5 z |2 g & 2|skor Nilai
5|2 |588 2
Urut |Induk Y | O R b
0
1 | 746 | Khoirul Anwar 3133 11 | 68,75
2 | 761 | M. Susanto 4 3 3 12 75




3 | 787 | Amilatus Solikha 4 4 3 2 13 | 81,25
4 | 788 | Dewi Oktaviasari 4 4 4 3 15 | 93,75
5 | 789 | Dimas Saputra 4 4 4 3 | 15 [93,75
6 | 790 | Dian Novita 4 4 4 3 15 | 93,75
7 | 791 | Eka Ayu Lestari 4 4 4 3 15 | 93,75
8 | 792 [ Fila Aisy Nur H 4 4 4 3 | 15 [93,75
9 | 793 | Frety Anjani 3 4 4 2 13 | 81,25
10 | 794 | IfaRismaY 4 4 4 3 15 | 93,75
11 | 795 | Inayatus Solikha 4 4 4 4 | 16 | 100

12 | 796 | Joni Hartono 4 4 4 2 14 | 87,5
13 | 797 | Khilliyatus Saniyah 4 4 4 3 | 15 [93,75
14 | 799 | Lailatun Nafilah 4 4 4 4 16 | 100

15 | 801 | M. Maulana Ma’ruf 3 3 3 2 11 | 68,75
16 | 802 | M. Misbakhul Munir 4 4 4 2 | 14 | 87,5
17 | 803 | M. Saiful Bahri 4 4 4 2 | 14 | 875
18 | 804 | M. Samsul Arifin 3 3 3 2 | 11 | 68,75
19 | 805 | M. Wildan Salaman B 4 4 4 4 |1 16 | 100

20 | 806 | M. Baihaqi 4 4 4 2 14 | 87,5
21 | 807 | Murtia Rahmanita 4 4 4 2 14 | 87,5
22 | 808 | Noviatul Hasanah 3 3 3 2 11 | 68,75
23 | 809 | Rani 4 4 4 2 14 | 87,5
24 | 810 | Risa Aprillianti 4 4 4 2 14 | 87,5
25 | 814 | Vila Safira 4 4 4 2 14 | 87,5
26 | 815 | ViviInka Kristia 4 4 4 4 | 16 | 100

27 | 816 | Wardatul Muslimah 4 4 4 3 15 | 93,75
28 | 817 | Sugeng Hasan 3 3 3 2 11 | 68,75
29 | 818 | Awanda Nurdiana 4 4 4 2 14 | 87,5
30 | 819 | Putri Wulansari 4 4 4 3 15 | 93,75
31 | 820 | Sholihah 4 4 4 2 14 | 87,5

Jumlah skor 432

Jumlah skor tercapai = 432
Jumlah skor maksimal = 496
Persentase Aktivitas Belajar Siswa = 87,09%




NA = Skor Perolehan , 14
Skor maksimal

Keterangan
Sangat baik c 4
Baik © 3
Cukup .2
Kurang {
Rentang Persentase Taraf Keaktifan
91% — 100% Baik Sekali
81% — 90% Baik
70 %— 80% Cukup
51% — 69% Kurang
0% — 50% Sangat Kurang
4) Refleksi

Dalam kegiatan pembelajaran pada siklus 3 dengan pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw diperoleh hasil pengamatan sebagai berikut:

1) Guru telah menerapkan model jigsaw dengan baik, meskipun ada
beberapa aspek yang perlu disempurnakan. Namun, secara umum
pembelajaran berjalan dengan baik, menarik dan menyenangkan.

2) Kekurangan pada siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan
peningkatan sehingga pelaksanaan kegiatan pembelajaran model

jigsaw dalam siklus 3 semakin lebih baik.



3) Siswa lebih aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan diskusi

4) Siswa lebih disiplin, tanggung jawab, dan berani

2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa

kelompok maupun Kuis .

mengemukan

pendapat, dalam diskusi kelompok pakar (expert teams) maupun

kelompok asal (home teams).

a. Hasil Belajar Siswa Siklus 1

Untuk mengukur ketuntasan belajar siswa pada siklus 1 maka

diadakan tes formatif (ulangan harian) yang dilaksanakan pada pertemuan

berikutnya sesuai dengan jadual pelajaran kelas V MI Darussalam

Sumberejo tahun pelajaran 2014/2015 yaitu tanggal 7 Oktober 2014.

Adapun data hasil belajar siswa pada formatif 1 dapat dilihat pada

tabel di bawah ini.

Tabel 4.7 Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus 1

Nomor ) | Hasil Belajar
Orut induk Nama Siswa KKM | Nilai - m—

1 | 746 | Khoirul Anwar 50 \

2 | 761 | M. Susanto 50 \

3 | 787 | Amilatus Solikha 60 \

4 | 788 | Dewi Oktaviasari 70 85 \

5 | 789 | Dimas Saputra 70 \

6 | 790 | Dian Novita 65 v

7 | 791 | Eka Ayu Lestari 70 \




Nomor ) | Hasil Belajar
Urut induk Nama Siswa KKM | Nilai - T
8 | 792 | FilaAisy Nur H 80 \
9 | 793 | Frety Anjani 70 \
10 | 794 | IfaRismaY 80 \
11 | 795 | Inayatus Solikha 90 V
12 | 796 | JoniHartono 55 \
13 | 797 | Khilliyatus Saniyah 80 V
14 | 799 | Lailatun Nafilah 85 V
15 | 801 | M. Maulana Ma’ruf 55 V
16 | 802 | M. Misbakhul Munir 70 v
17 | 803 | M. Saiful Bahri 75 \
18 | 804 | M. Samsul Arifin 60 v
19 | 805 | M. Wildan Salaman B 85 \
20 | 806 | M. Baihaqi 75 V
21 | 807 | Murtia Rahmanita 70 \
22 | 808 | Noviatul Hasanah 45 \
23 | 809 | Rani 60 \
24 | 810 | Risa Aprillianti 80 \
25 | 814 | Vila Safira 55 \
26 | 815 | Vivi Inka Kristia 90 \
27 | 816 | Wardatul Muslimah 80 \
28 | 817 | Sugeng Hasan 45 \
29 | 818 | Awanda Nurdiana 75 \
30 | 819 | Putri Wulansari 80 \
31 | 820 | Sholihah 50 \
Jumlah 2140
Rata-rata kelas 69,03
Jumlah nilai maksimal 3100




Keterangan:

T : Tuntas
TT . Tidak tuntas
Tabel 4.8 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus |

No. Uraian Hasil Belajar
1. [ Jumlah nilai tercapai 2140

2. | Rata-rata kelas tercapai 69,03

3. | Siswa yang tuntas belajar 19

4. | Siswa yang tidak tuntas belajar 12

5. | Persentase ketuntasan belajar 61,29%

. Hasil Belajar Siswa Siklus 2

diadakan tes formatif (ulangan harian) yang dilaksanakan pada pertemuan
berikutnya sesuai dengan jadual pelajaran kelas V MI Darussalam
Sumberejo tahun pelajaean 2014/2015, yaitu tanggal 14 Oktober 2014.

Adapun data hasil belajar siswa pada siklus 2 dapat dilihat pada tabel

Untuk mengukur ketuntasan belajar siswa pada siklus 2 juga

berikut ini.

Tabel 4.9 Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus 2

Nomor ) | Hasil Belajar
Nama Siswa KKM | Nilai
Urut |Induk T TT
1 | 746 | Khoirul Anwar 60 \
2 | 761 | M. Susanto . 64 \
3 | 787 | Amilatus Solikha 68 \
4 | 788 | Dewi Oktaviasari 88 v




Nomor .

Urut induk Nama Siswa

5 789 | Dimas Saputra

6 790 | Dian Novita

7 791 | Eka Ayu Lestari

8 792 | Fila Aisy Nur H

9 793 | Frety Anjani

10 | 794 | IfaRismaY

11 | 795 | Inayatus Solikha

12 | 796 | Joni Hartono

13 | 797 | Khilliyatus Saniyah

14 | 799 | Lailatun Nafilah

15 | 801 | M. Maulana Ma’ruf

16 | 802 | M. Misbakhul Munir

17 | 803 | M. Saiful Bahri

18 | 804 | M. Samsul Arifin

19 | 805 | M. Wildan Salman B

20 | 806 | M. Baihaqi

21 | 807 | Murtia Rahmanita

22 | 808 | Noviatul Hasanah

23 | 809 | Rani

24 | 810 | Risa Aprillianti

25 | 814 | Vila Safira

26 | 815 | ViviInka Kristia

27 | 816 | Wardatul Muslimah

28 | 817 | Sugeng Hasan

29 | 818 | Awanda Nurdiana

30 | 819 | Putri Wulansari

31 | 820 | Sholihah

KKM

Nilai

Hasil Belajar

T TT

74

72

80

88

80

86

94

P - - I - e

60

82

<

gz

<

64

76

88

74

90

86

76

2L | 2| 2| 2| 2| <2

60

72

2

86

62

94

72

58

78

90

60




Nomor ) | Hasil Belajar
Nama Siswa KKM | Nilai
Urut [Induk T TT
Jumlah 2374
Rata-rata kelas 76,58
Jumlah nilai maksimal 3100
Keterangan:
T : Tuntas
TT : Tidak tuntas

Tabel 4.10 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus 2

No. Uraian Hasil Belajar
1. | Jumlah nilai tercapai 2374

2. | Rata-rata kelas tercapai 76,58

3. | Siswa yang tuntas belajar 22

4. | Siswa yang tidak tuntas belajar 9

5. | Persentase ketuntasan belajar 70,96%

c. Hasil Belajar Siswa Siklus 3

Sebagaimana siklus 1 dan siklus 2, maka untuk mengukur ketuntasan
belajar siswa pada siklus 3 juga diadakan tes formatif (ulangan harian)
yang dilaksanakan pada pertemuan berikutnya. Pelaksanaan kegiatan
formatif 3 mengacu pada jadual pelajaran IPA kelas V MI Darussalam
Sumberejo tahun pelajaran 2014/2015 yaitu pada tanggal 21 Oktober 2014.

Adapun data hasil belajar siswa pada siklus 3 dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.




Tabel 4.11 Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus 3

Nomor Hasil Belajar
Orut linduk Nama Siswa KKM | Nilai - —
1 | 746 | Khoirul Anwar 64 \
2 | 761 | M. Susanto 70 \
3 | 787 | Amilatus Solikha 76 V
4 | 788 | Dewi Oktaviasari 92 \
5 | 789 | Dimas Saputra 80 \
6 | 790 | Dian Novita 78 \
7 | 791 | Eka Ayu Lestari 86 \
8 | 792 | Fila Aisy Nur H 96 \
9 | 793 | Frety Anjani 88 \
10 | 794 | IfaRismaY 92 V
11 | 795 | Inayatus Solikha 100 \

12 | 796 | Joni Hartono 64 V
13 | 797 | Khilliyatus Saniyah L 82 \
14 | 799 | Lailatun Nafilah 100 V
15 | 801 | M. Maulana Ma’ruf 70 V
16 | 802 | M. Misbakhul Munir 76 V
17 | 803 | M. Saiful Bahri 88 V
18 | 804 | M. Samsul Arifin 74 V
19 | 805 | M. Wildan Salman B 90 \
20 | 806 | M. Baihagi 86 \
21 | 807 | Murtia Rahmanita 76 \
22 | 808 | Noviatul Hasanah 60 \/
23 | 809 | Rani 72 \
24 | 810 | Risa Aprillianti 86 \




Nomor Nama Siswa KKM | Nilai Hasi Belajar
Urut |Induk T TT
25 | 814 | Vila Safira 70 v
26 | 815 | Vivi Inka Kristia 94 v
27 | 816 | Wardatul Muslimah 72 \
28 | 817 | Sugeng Hasan 58 \
29 | 818 | Awanda Nurdiana 78 V
30 | 819 | Putri Wulansari 90 V
31 | 820 | Sholihah 72 ol
Jumlah 2480
Rata-rata kelas 80
Jumlah nilai maksimal 3100
Keterangan:
T : Tuntas
TT . Tidak tuntas

Tabel 4.12 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus 3

No. Uraian Hasil Belajar
1. | Jumlah nilai tercapai 2480

2. | Rata-rata kelas tercapai 80

3. | Siswa yang tuntas belajar 27

4. | Siswa yang tidak tuntas belajar 4

5. | Persentase ketuntasan belajar 87,09%

B. Pembahasan

1. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw



a. Siklus 1

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru (tabel 4.1) pada siklus
1 di atas, menunjukkan skor perolehan = 77 dengan persentase aktivitas =
56,62% termasuk dalam kategori kurang. Hal ini bisa dimaklumi karena
guru yang bersangkutan masih kurang faham dan belum terbiasa dengan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw karena guru yang bersangkutan
terbiasa dengan model pembelajaran konvensional.

Demikian pula dengan aktivitas siswa pada siklus 1, sesuai hasil
pengamatan aktivitas siswa (tabel 4.2) di atas menunjukkan bahwa skor
perolehan = 298 dengan persentase aktivitas = 60,08% termasuk dalam
kategori kurang. Hal ini bisa dimaklumi karena siswa juga masih kurang
faham dan belum terbiasa dengan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw.

b. Siklus 2

Hasil pengamatan aktivitas guru (tabel 4.3) pada siklus 2
menunjukkan skor perolehan = 99 dengan persentase aktivitas guru =
72,79% termasuk dalam kategori cukup. Dalam siklus 2 ini, aktivitas guru
dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sudah cukup
baik karena yang bersangkutan telah memperoleh pengalaman pada siklus
1 sehingga lebih mempersiapkan diri dalam kegiatan pembelajaran pada

siklus 2.



Adapun hasil pengamatan aktivitas siswa (tabel 4.4) pada siklus 2
menunjukkan bahwa skor perolehan = 363 dengan persentase aktivitas
siswa = 73,18% termasuk dalam kategori cukup. Hal ini dikarenakan siswa
sudah mulai memahami dan terbiasa dengan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw.

. Siklus 3

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru (tabel 4.5) pada siklus
3 menunjukkan skor perolehan = 119 dengan persentase aktivitas guru =
87,5% termasuk dalam kategori baik. Dalam siklus 3 ini, aktivitas guru
dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sudah baik
dan telah memenuhi harapan. Peningkatan kemampuan guru tersebut
dikarenakan yang bersangkutan telah memperoleh pengalaman yang cukup
tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siklus 1
dan siklus 2, sehingga kegiatan pembelajaran pada siklus 3 berjalan dengan
efektif dan lebih baik.

Begitu pula dengan aktivitas siswa, dari hasil pengamatan aktivitas
siswa (tabel 4.6) menunjukkan skor perolehan = 432 dengan persentase
aktivitas 87,09% termasuk dalam kategori baik. Peningkatan aktivitas
siswa tersebut dikarenakan siswa telah memahami bagaimana melakukan
diskusi dalam kelompok pakar (expert goup) maupun diskusi dalam
kelompok asal (home teams) sehingga suasana belajar siswa lebih menarik

dan menyenangkan (joyfull learning).



2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa
a. Siklus 1

Dari kegiatan formatif siklus 1 diperoleh rata-rata kelas sebesar
69,03%. Siswa yang tuntas belajar 19 siswa dari 31 siswa. Adapun
persentase ketuntasan belajar siswa kelas V dalam kegiatan formatif 1
mencapai 61,29%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketuntasan
belajar siswa secara klasikal pada siklus 1 masih belum tuntas karena siswa
yang memperoleh nilai > 70 hanya sebesar 61,29% atau jauh lebih kecil
dari persentase ketuntasan belajar yang dikehendaki yaitu > 85%. Hal ini
disebabkan guru dan siswa masih kurang faham dan belum terbiasa dengan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

b. Siklus 2

Dari hasil kegiatan formatif siklus 2 diperoleh rata-rata kelas
sebesar 76,58. Dari jumlah 31 siswa, yang tuntas belajar sebanyak 22
siswa, sedangkan yang tidak tuntas belajar sebanyak 9 siswa. Adapun
persentase ketuntasan belajar siswa mencapai 70,96%. Dari hasil kegiatan
formatif 2 tersebut menunjukkan bahwa pada siklus 2 ketuntasan belajar
siswa secara klasikal telah mengalami peningkatan lebih baik daripada
siklus 1 yaitu sebesar 9,67%, meskipun masih belum mencapai ketuntasan
belajar sebagaimana yang diharapkan yaitu > 85%.

Indikator adanya peningkatan hasil belajar siswa tersebut yaitu: 1)

guru dan siswa sudah mulai memahami langkah-langkah pembelajaran



model jigsaw sehingga pembelajaran IPA menjadi lebih menarik dan
menyenangkan, 2) siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan diskusi
kelompok pakar maupun kelompok asal, 3) di akhir pembelajaran siklus 2,
guru menginformasikan pada siswa bahwa pada pertemuan berikutnya akan
diadakan tes formatif sehingga siswa menjadi termotivasi untuk belajar.
. Siklus 3

Berdasarkan kegiatan formatif yang dilaksanakan pada siklus 3
diperoleh rata-rata kelas sebesar 80. Siswa yang tuntas belajar sebanyak 27
siswa dari 31 siswa, sedangkan yang belum tuntas ada 4 siswa. Adapun
persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus 3
mengalami peningkatan yang signifikan daripada siklus 2 yaitu sebesar
16,13%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar
dalam siklus 3 telah tercapai karena persentase ketuntansan belajar siswa
sebesar 87,09%. Artinya, ketuntasan belajar siswa telah sesuai dengan yang

dikehendaki yaitu > 85%.





